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ABSTRACT

Antiseptics or handsanitizers generally contain alcohol and triclosan which when used continuously
can irritate the skin, causing a burning sensation on the skin. One alternative to reduce the chemical
content in handsanitizers is to use natural ingredients that contain antimicrobial compounds. Natural
ingredients used in this study are betel leaf extract and Moringa leaf. The purpose of this study was
to determine the right combination of betel and moringa leaf extract concentrations for a
handsanitizer formulation with good physical stability and antimicrobial activity. This research
method used a completely randomized design (CRD) with a combination of concentrations, namely
Fl (25% betel leaf extract and 75% moringa leaf extract), F2 (50% betel leaf extract and 50%
moringa leaf extract) and F3 (75% betel leaf extract and 25% Moringa leaves). The results showed
that green betel leaf and moringa leaf extracts can be made as hand sanitizer gel preparations with
various combinations of concentrations. Hand sanitizer gel of green betel leaf and moringa leaf
extract with a concentration of 75% betel leaf extract and 25% moringa leaf extract had the best
physical properties and stability
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ABSTRAK

Antiseptik atau handsanitizer pada umumnya mengandung alkohol dan triklosan yang bila
digunakan terus menerus dapat mengiritasi kulit hingga menimbulkan rasa terbakar pada kulit.
Salah satu alternatif untuk mengurangi kandungan bahan kimia pada handsanitizer yaitu
menggunakan bahan alami yang mengandung senyawa antimikroba. Bahan alami yang digunakan
pada penelitian ini adalah ekstrak daun sirih dan daun kelor. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kombinasi konsentrasi ekstrak daun sirih dan kelor yang tepat untuk formulasi
handsanitizer dengan stabilitas fisik dan aktivitas antimikroba yang baik. Metode penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan kombinasi konsentrasi yaitu Fl (25%
ekstrak daun sirih dan 75% daun kelor), F2 (50% ekstrak daun sirih dan 50% daun kelor) dan F3
(75% ekstrak daun sirih dan 25% daun kelor). Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun sirih hijau
dan daun kelor dapat dibuat sebagai sediaan gel handsanitizer dengan variasi kombinasi
konsentrasi. Gel handsanitizer ekstrak daun sirih hijau dan daun kelor dengan konsentrasi 75%
ekstrak daun sirih dan 25% ekstrak daun kelor memiliki sifat fisik dan stabillitas paling baik..

Kata Kunci: Handsanitizer, Piper betle, Moringa oleifera, Stabilitas Fisik, antimikroba
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Pendahuluan

Kesehatan merupakan salah satu
aspek penting bagi manusia untuk
menjalankan aktivitasnya sehari-hari,
sehingga aktivitas seseorang akan sangat
terganggu jika kesehatannya sedang
menurun. Seseorang dengan kesehatan
yang menurun tentunya akan lebih mudah
terserang suatu penyakit.Salah  satu
penyebab kesehatan seseorang menjadi
menurun  yaitu  kurangnya = menjaga
kebersihan diri dan kebersihan lingkungan
(makanan, rumah, sekolah). Kebersihan
lingkungan yang buruk merupakan sumber
berkembangnya mikroorganisme seperti
bakteri, jamur,dan virus penyebar penyakit.
Penyakit yang disebabkan oleh
mikroorganisme patogen disebut penyakit
infeksi atau penyakit menular karena rawan
menular ke organisme lain (Kurniawan,
2017).

Daun sirih hijau (P. bettle L.)sejak
lama telah digunakan untuk menyembuhkan
luka bakar, antimikroba, antiinflamasi dan
obat keputihan (leukorea) (Wijayakusuma,
2000). Daun sirih hijau telah lama dikenal
sebagai antiseptik alami karena kandungan
minyak atsirinya yang terdiri atas senyawa
metilogenol, tanin, kavibetol,kavikol,eugenol,
estargiol, fenilpropan dan hidroksikavikol
(Kusuma dkk., 2017). Senyawa tersebut
mempunyai daya antibakteri yang terbukti
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus (Kaveti et al., 2011)
dan terbukti menghambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli (Syahrinastiti dkk.,
2015).

Daun kelor (Moringa oleifera L.) sejak
lama telah dimanfaatkan sebagai obat
pencegah diabetes, antipeuretik, dan
dipercaya sebagai anti
santet(Wijayakusuma, 2000). Ekstrak daun
kelor mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, saponin tanin dan
beberapa senyawa fenolik lainnya (Valent et
al, 2017). Beberapa penelitian membuktikan
bahwa ekstrak daun kelor memiliki aktivitas
antimikroba  terhadap berbagai  jenis
mikroorganisme yaitu zona hambat sebesar
12 mm terhadap E. coli (Istua et al., 2016)
dan efektif sebagai antijamur terhadap
Malassezia furfur (Yusuf dkk., 2017).

Umumnya pengujian antimikroba
yang menggunakan ekstrak tanaman
terhadap mikroba tertentu menggunakan
satu spesies tanaman saja, jarang yang
menggunakan kombinasi eskttrak dua
spesies tanaman. Padahal kombinasi dua
bahan alami atau lebih dengan konsentrasi
yang tepat dapat mempengaruhi daya
antimikroba suatu produk semakin lebih baik
(Listyorini, 2019). Oleh karena itu, dua atau
lebih  ekstrak tanaman tertentu jika
dikombinasikan dengan konsentrasi yang
tepat, dapat menciptakan daya antimikroba
yang lebih optimal dibanding satu bahan
alami saja.Seperti penelitian Cahyani dkk.
(2019), yang menyatakan hand sanitizer dari
kombinasi ekstrak lidah buaya dan minyak
daun cengkeh dapat menurunkan rata-rata
jumlah koloni bakteri mencapai 96%
dibandingkan  aktivitas  antibakterihand
sanitizer berbahan ekstrak lidah buaya yang
hanyamencapai 59% dan hand sanitizer
berbahanekstrak minyak daun cengkeh
yanghanya mencapai 93%, sehingga
penggunaan kombinasi 2 ekstrak bahan
alami  dapat meningkatkan  aktivitas
antibakteri pada hand sanitizer

Metode

Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan kombinasi konsentrasi yaitu Fl (25%
ekstrak daun sirih dan 75% daun kelor), F2
(50% ekstrak daun sirih dan 50% daun kelor)
dan F3 (75% ekstrak daun sirih dan 25%
daun kelor)..

Hasil dan Pembahasan

Uji Mutu Fisik Gel Handsanitizer
1. Organoleptik

Tabel 4.1 Hasil Uji Organoleptis Sediaan Gel

(c0) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License.

Sampel uji ‘Warna Bau Konsistensi

Formula 1 Cokelat tua Khas Kental
Formula 2 Cokelat agak Khas Kental
kehitaman
Formula 3 Cokelat Khas Sedikit cair
Kehitaman
K(#) Bening Wangi Kental

K(-) Bening Paraben Sedikit cair

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021

Keterangan :
Formula 1 : gel dengan ekstrak daun sirth 25% dan daun kelor 75%
Formula 2 : gel dengan ekstrak daun sirih 50% dan daun kelor 50%
Formula 3 : gel dengan ekstrak daun sirith 75% dan daun kelor 25%
K(+) : handsanitizer pasaran
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Hasil uji organoleptik menunjukkan ekstrak daun sirih dan daun kelor
bahwa organoleptik ketiga formulasi gel memiliki tingkat ketahanan gel yang
handsanitizer ekstrak daun sirih hijau kuat.
dan daun kelor memiliki warna yang 4. pH
mencolok, konsistensi yang berbeda dan
bau yang sama. Penguijian organoleptik pH Sediaan
dapat dilakukan dengan mengamati o
indikator warna, bau dan konsistensi gel. 6
Sediaan gel handsanitizer yang bagus 58
harusnya memiliki warna yang tidak -
terlalu mencolok atau sedikit transparan, 5)
bau yang harum dengan konsistensi 5 I I
yang stabil sehingga nyaman digunakan e
oleh penggunanya. N el fomdaz  Fomies | ks .

2. Homogenitas B Data pH Sediaan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Gambar 4.1 Hasil Uji pH Sediaan

(Dokumentasi pribadi, 2021)

Hasil pengujian pH menyatakan
bahwa ketiga formulasi sediaan gel
memiliki nilai pH yang berbedda—
bedda. Hal ini dipengaruhi oleh
perbedaan. konsentrasi kombinasi
ekstrak daun sirih dan daun kelor yang
digunakan. Semakin besar konsentrasi
ekstrak daun sirih maka semakin
menurun pH sediaan gel, selaras pula
dengan semakin kecil konsentrasi
ekstrak daun kelor . Hal ini sesuai
dengan literatur Sari dan Isadiartuti
(2006), ekstrak daun sirih memiliki nilai
pH = 4 yaitu asam sehingga semakin
besar jumlah ekstrak maka pH sediaan

ketiga formula dan k (+) handsanitizer
dinyatakan dengan pengamatan secara
visual dan dengan bantuan mikroskop.
Homogenitas sediaan gel handsanitizer
ini membuktikan bahwa ekstrak daun
sirih dan daun kelor terdispersi dengan
baik ke dalam basis gel. Hal tersebut
disebabkan pembuatan basi gel serta
pencampuran ekstrak kedalam basis gel
dilakukan dengan baik, sehingga
menghasilkan produk yang homogen.
Hal ini sesuai dengan penelitian
Hasanah dkk. (2017), yang menyatakan
bahwa ekstrak daun kelor mudah
homogen dengan gelling agent. Begitu
pula dengan ekstrak daun sirih yang

- akan lebih rendah.
R:dagegsgogsgngg[fh?n 93223 a:ggg: Menurut Gitariastuti dkk. (2020), nilai pH
(Angnes, 2016) bubuk daun kelor cenderung bersifat

netral dengan rentang 5.8 - 6.0,
sehingga semakin besar jumlah ekstrak
daun kelor yang digunakan maka
semakin tinggi pH sediaan. Berdasarkan
analisis deksriptif, data nilai uji pH ketiga
formulasi memiliki nilai berbeda, hal ini
terjadi karena pengaruh konsentrasi
kombinasi ekstrak daun sirih dan kelor
terhadap nilai pH sediaan gel.
5. Daya sebar

3. Sinersis

Pengujian sinersis dilakukan untuk
mengetahui tingkat ketahanan gel dalam
pengikatan air oleh bahan yang ada. Hal
ini dilakukan karena sering sekali terjadi
fenomena, sediaan gel yang didiamkan
selama beberapa saat akan mengerut
yang menyebabkan cairan pembawa
dalam matriks keluar sehingga terdapat
lapisan air diatas sediaan gel (Syaiful,
2016). Berdasarkan hasil uji sinersis
ketiga formulasi handsanitizer dan

kontrol (+) tidak mengalami sinersis. Hal
ini terbukti karena tidak ada air atau
cairan yang merembes keluar dari
sediaan gel handsanitizer, karena tidak

terikatnya air dengan bahan basis gel
(Hurria, 2011). Sehingga sediaan
fOfnUIaSi gel handsanitizer kombinaSi Gambar 4.2 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan

(Dokumentasi pribadi, 2021)

Daya Sebar Sediaan
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Berdasarkan gambar 4.2 nilai daya
sebar tertinggi yaitu kontrol positif,
sedangkan nilai daya sebar terendah
yaitu formula I. Nilai daya sebar formula
3 hampir mendekati nilai daya sebar
kontrol positif. Sediaan gel yang baik
adalah sediaan yang memiliki daya
sebar yang cukup luas, mudah dicuci
dan mudah diabsorpsi kulit. Hasil
pengukuran daya sebar pada gambar
hasil, menunjukkan bahwa daya sebar
formulasi handsanitizer sesuai dengan
ketentuan daya sebar sediaan gel yang
baik pada umumnya vyaitu 5-7 cm
(Octavia, 2016). Daya sebar suatu
sediaan gel akan lebih besar jika
konsistensi gel tersebut sangat -cair
begitu pula sebaliknya (Rodhiya, 2016).
Hal ini dapat menyimpulkan bahwa
perbedaan nilai daya sebar dari ketiga
formulasi handsanitizer ekstrak daun
sirih dan daun kelor disebabkan adanya
perbedaan nilai viskositas handsanitizer
tersebut. Sedangkan perbedaan nilai
viskositas, disebabkan oleh konsistensi
gelling agent yaitu Carbopol 940 dan
CMC NA serta adanya perbedaan
konsentrasi kombinasi ekstrak daun sirih
dan daun kelor. Oleh karena itu, nilai
daya sebar pada suatu sediaan gel
berbanding terbalik dengan
viskositasnya.

Daya lekat

Hasil uji daya lekat gambar 4.3
menunjukkan bahwa daya lekat sediaan
gel handsanitizer ekstrak daun sirih dan
daun kelor berbeda-beda. Nilai daya
lekat sediaan gel handsanitizer ekstrak
daun sirih dan daun kelor tidak sesuai
dengan literatur Tanjung (2016), bahwa
syarat daya lekat < 4 detik.

Daya Lekat Sediaan

Gambar 4.3 Hasil Uji Daya Lekat Sedinan
(Dokumentasi pribadi, 2021)

Hal ini berbeda dengan pernyataan
Zats dan Gregory (1996), yang
menyatakan bahwa tidak ada syarat
khusus tentang daya lekat, namun untuk

daya lekat sediaan semi padat
sebaiknya > 1 detik karena jika dibawah
1 detik maka sediaan tersebut berbentuk
cairan bukan gel. Kontrol positif atau
handsanitizer yang beredar di pasaran
juga memiliki daya lekat > 4 detik. Hal ini
menandakan bahwa syarat daya lekat
sediaan gel tidak bisa dibatasi syarat < 4
detik. Berdasarkan analisis deksriptif,
data nilai uji daya lekat dari ketiga
formulasi memiliki nilai berbeda. Hal ini
terjadi karena pengaruh konsentrasi
kombinasi ekstrak daun sirih dan kelor

Uji Stabilitas Sediaan
1. Organoleptik

Tabel 4.2 Hasil Uji Stabilitas Organoleptik Gel

(c0) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License.

Sampel Warna Bau Konsistensi

wn Siklus 0 Siklus 5 Siklus 0 Siklus§  Siklus 0 Siklus 5
Formula Hijau Hijau Khas Khas Kental Kental
1 kecoklatan  Kecoklatan
Formula Cokelat Cokelat Khas Khas Kental Sedikit
2 cair
Formula Cokelat Cokelat Khas Khas Sedikit Sedikit
3 agak agak cair cair
kehitaman  kehitaman
K Bening Bening Wangi Wangi Kental Sedikit
cair
K(-) Bening Bening Paraben  Paraben Sedikit Sedikit

cair cair

Sumber : Dokumentasi pribadi. 2021
Keterangan :
Formula 1 : gel dengan ekstrak daun sirih 25% dan daun kelor 75%
Formula 2 : gel dengan ekstrak daun sirih 50% dan daun kelor 50%
Formula 3 : gel dengan ekstrak daun sirih 75% dan daun kelor 25%
K(+) handsanitizer pasaran
K(-) : Basis gel + etanol 96%

Hasil penguijian stabilitas organoleptik
dengan metode freeze thaw pada tabel
4.4, menunjukkan bahwa warna dan bau
sediaan gel semua formulasi selama 5
siklus tidak mengalami perubahan.
Sedangkan untuk konsistensi gel pada
Formulasi 2 dan K(+) mengalami
perubahan yang awalnya kental menjadi
sedikit cair. Hasil tersebut sesuai dengan
literatur Hasanah dkk. (2017) yang
menyatakan bahwa ekstrak daun
kelordalam sediaan gel, tidak berubah
warna dan bau meskipun dalam
penyimpanan lama. Begitupula ekstrak
daun sirih dalam sediaan gel yang tetap
stabil karakteristik organoleptik baik itu
warna dan baunya, meskipun telah
disimpan selama 6 minggu (Budiman
dan Aulifa, 2020).

Hasil ini  menunjukkan bahwa
penyimpanan freeze thaw  tidak
mempengaruhi organoleptik dari segi
bau dan warna pada sediaan gel
handsanitizer ekstrak daun sirih dan
daun kelor. Akan tetapi konsistensi 2
formulasi yang berubah setelah masa
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penyimpanan tersebut, disebabkan oleh
pengaruh  faktor-faktor luar yang
mempengaruhi seperti oksidasi dari
udara dan suhu, kelembapan atau
kandungan air, cahaya (Hasanah dkk.,
2017). Berdasarkan analisis deskriptif
hasil membuktikan, bahwa organoleptik
sediaan gel handsanitizer ekstrak daun
sirih  dan daun kelor relatif stabil
meskipun penyimpanan sediaan dalam
kondisi keadaan tidak stabil yaitu suhu
4°C-40°C
Homogenitas

handsanitizer ekstrak daun sirih dan
daun kelor. Akan tetapi konsistensi 2
formulasi yang berubah setelah masa
penyimpanan tersebut, disebabkan oleh
pengaruh  faktor-faktor luar yang
mempengaruhi seperti oksidasi dari
udara dan suhu, kelembapan atau
kandungan air, cahaya (Hasanah dkk.,
2017). Berdasarkan analisis deskriptif
hasil membuktikan, bahwa organoleptik
sediaan gel handsanitizer ekstrak daun
sirih dan daun kelor relatif stabil
meskipun penyimpanan sediaan dalam
kondisi keadaan tidak stabil yaitu suhu
4°C - 40°C.ini menunjukkan bahwa
penyimpan freeze thaw tidka
berpengaruh terhadap homogenitas
pada sediaan gel handsanitizer ekstrak
daun sirih dan daun kelor. Hal tersebut
membuktikan  bahwa  homogenitas
sediaan gel handsanitizer ekstrak daun
sirth dan daun kelor relatif stabil,
meskipun suhu penyimpanan sediaan
dalam keadaan ekstrem atau tidak stabil
yaitu suhu 4°C - 40°C.

Sinersis
Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh metode

penyimpanan dipercepat atau freeze
thaw terhadap stabilitas sinersis pada
sediaan gel handsanitizer ekstrak daun
sirih dan daun kelor. Berdasarkan hasil
uji diketahui bahwa tidak terjadi
perubahan sinersis pada gel
handsanitizer ekstrak daun sirih dan
daun kelor sesudah perlakuan freeze
thaw. Selama proses pengamatan tidak
ditemukannya air atau cairan yang
merembes  keluar permukaan gel
handsanitizer. Sinersis atau tidaknya
suatu sediaan dapat dilihat dari

kestabilan homogenitas sediaan
tersebut. Hal ini sesuai dengan
penelitan  Rodhiya (2016), yang
menyatakan bahwa suatu sediaan tidak
akan mengalami sinersis  apabila
homogenitas sediaan tersebut stabil.
Hasil ini menunjukkan bahwa
penyimpanan freeze thaw tidak
mempengaruhi  homogenitas  pada
sediaan gel handsanitizer ekstrak daun
sirih dan daun kelor. Hal tersebut
membuktikan bahwa sinersis sediaan
gel handsanitizerhandsanitizer ekstrak
daun sirih dan daun kelor relatif stabil
meskipun penyimpanan sediaan dengan
suhu ekstrem atau tidak stabil (suhu 4°C
-40°C).

pH

Hasil pengujian stabilitas pH dengan
metode freeze thaw gambar 4.6,
menunjukkan bahwa pH sediaan gel
selama 5 siklus mengalami kenaikan dan
penurunan. Formula 1 mengalami
kenaikan pH, sedangkan formula lainnya
mengalami  penurunan. Formula 3
memiliki rentang nilai pH yang hampir
mendekati nilai pH kontrol positif.
Analisis data statistik menggunakan uiji
One Way Anova seperti pada Lampiran
2 dengan nilai signifikansi 0.000 < p
(0.05) yang artinya HO ditolak sehingga
terdapat perbedaan antar perlakuan.
Kemudian dilanjutkan uji lanjutan post
hocBonferonni, hasil analisis
menyatakan bahwa semua variabel
berbeda secara signifikan.

Hal tersebut dapat disebabkan
karena konsistensi gelling agent
terpengaruh  oleh gas lingkungan
(Hurria, 2011). Menurut Rodhiya (2016),
penurunan pH lebih identik dengan
kenaikan jumlah asam, karena carbopol
940 dapat terdispersi dalam air sehingga
membentuk koloid yang bersifat asam.
Faktor penyimpanan Carbopol 940
dapat berpengaruh dalam penurunan
stabilitasnya  sehingga  berdampak
terhadap penurunan nilai pH, sedangkan
CMC-Na dapat mendispersikan air lebih
optimal sehingga partikel mudah
menyerap air. CMC-Na dapat
meminimalisir  pembentukan  asam,
karena air yang terserap oleh partikel
tidak dapat beraksi dengan CO2 dari
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udara. Oleh sebab itu, penurunan pH gel

handsanitizer tidak akan turun atau naik

drastis karena CMC-Na  dapat

meminimalisir pembentukan asam
STABILITAS pH

=t Sikhus 0 Siklus 5
Gambar 4.3 Stabilitas pH Sediaan Gel Siklus 0 dan Siklus 5
(Dokumen Pribadi, 2021)

Berdasarkan hasil pengujian,
perubahan kenaikan dan penurunan pH
masih berada diambang batas normal
yaitu dalam rentang pH kulit berdasarkan
SNI 16-4399-1996 vyaitu 4.5 — 8.0
(Gistriastuti dkk., 2020). Hal tersebut
berbanding terbalik dengan literatur dari
Sharon dkk. (2013), yang menyatakan
bahwa jika pH kulit kurang dari 4.5 dapat
menyebabkan iritasi sedangkan pH lebih
dari 6.5 dapat menyebabkan kulit
bersisik. Formula gel handsanitizer dari
ekstrak daun sirih dan daun kelor yang
memiliki nilai pH hampir mendekati nilai
pH kontrol positif adalah formula 3.
Menurut hasil uji statistik yang
menggunakan uji One Way Anova dan
Post hoc Bonferonni menyatakan bahwa
data pH setiap perlakuan berbeda
secara signifikan.

Hal ini disebabkan variasi kombinasi
konsentrasi berpengaruh terhadap pH
sediaan gel handsanitizer, selain itu
pengujian stabilitas dilakukan setelah
pembuatan formulasi handsanitizer atau
siklus 0Osehingga data pengulangan
bervariasi karena ekstrak dan basis gel
belum terdispersi atau homogen dengan
baik. Setelah itu dilanjut uji wilxocon,
hasil pengujian menyatakan bahwa nilai
pH sebelum dan sesudah penyimpanan
Freeze thaw tidak berbeda secara
signifikan. Hal tersebut membuktikan
bahwa pH sediaan gel handsanitizer
ekstrak daun sirih dan daun kelor relatif
stabil, meskipun penyimpanan sediaan
dalam keadaan tidak stabil dengan
rentang suhu 4°C - 40°C .Kestabilan pH
ini terjadi dikarenakan kombinasi gelling

agent yang digunakan cukup baik yaitu
0.75% carbopol 940 dan 0.25% CMC
NA. Kombinasi gelling agent tersebut

mampu  saling membantu dalam
mempertahankan nilai pH (Rodhiya,
2016).

Daya sebar

Hasil uji stabilitas daya sebar dengan
metode freeze thaw pada gambar 4.4,
menunjukkan bahwa daya sebar semua
sediaan gel selama 5 siklus mengalami
kenaikan. Formula yang mendekati nilai
daya sebar K(+) yaitu formula 3. Analisis
statistik menggunakan uji One Way
Anova seperti pada Lampiran 5 dengan
nilai signifikansi 0.000 < p (0.05) yang
artinya HO ditolak sehingga terdapat
perbedaan antar perlakuan.Uji lanjutan
yang dilakukan vyaitu uji post hoc
Bonferonni, hasil analisis menyatakan
bahwa hasil daya sebar semua
perlakuan berbeda secara signifikan <
p= 0.05. Kemudian dilakukan uji
perbandingan untuk mengetahui
terjadinya kenaikan daya sebar pada
siklus 5 secara signifikan atau tidak. Uji
yang Digunakan vyaittu paired t-test
karena data pretest dan posttest
berdistribusi normal. Hasil Hasil uji
paired t-test dengan nilai signifikansi
0.000 < (p=0.05) yang artinya ada
perbedaan secara signifikan antara daya
sebar siklus 0 dengan daya sebar siklus
5 atau kenaikan daya sebar yang terjadi
secara signifikan, sehingga daya sebar
gel handsanitizer dapat dikatakan tidak
stabil.

STABILITAS DAYA SEBAR

=t Siklus 0 Siklus 5

Gambar 4.4 Hasil Uji Stabilitas Daya Sebar Siklus 0 dan Siklus 5
(Dokumentasi Pribadi. 2021)

Berdasarkan hasil uji pada Gambar
4.4, daya sebar ketiga formulasi gel
handsanitizer ekstrak daun sirih dan
daun kelor mengalami kenaikan
sesudah penyimpanan metode freeze
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thaw. Hal tersebut terjadi akibat adanya
perubahan suhu 4°C - 40°C selama 5
siklus penyimpanan metode freeze thaw.
Perubahan suhu dapat mempengaruhi
viskositas gel, sedangkan viskositas
mempengaruhi daya sebar. Semakin
tinggi nilai handsanitizer ekstrak daun
sirih dan daun kelor. Seiring penurunan
viskositas, maka semakin naik pula nilai
daya sebar suatu sediaan (Rodhiya,
2016).

Kenaikan nilai daya sebar sediaan
gel handsanitizer ekstrak daun sirih dan
daun kelor setelah penyimpanan, masih
sesuai dengan syarat ketentuan dalam
rentang 5-7 cm (Edaruliani, 2016).
Formula gel handsanitizer ekstrak daun
sirih dan daun kelor yang memiliki nilai
daya sebar hampir mendekati nilai daya
sebar kontrol positif adalah formula 3.
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa kenaikan nilai daya sebar pada
handsanitizer ekstrak daun sirih dan
daun kelor berbeda secara signifikan.
Hal tersebut membuktikan bahwa daya
sebar sediaan gel handsanitizer ekstrak
daun sirih dan daun kelor relatif tidak
stabil dengan penyimpanan sediaan
dalam suhu yang ekstrem atau tidak
stabil
Daya lekat

Hasil uji stabilitas daya lekat dengan
metode freeze thaw pada gambar 4.5,
menunjukkan bahwa daya lekat semua
sediaan gel selama 5 siklus mengalami
penurunan. Analisis statistik
menggunakan uji One Way
Anovaseperti pada Lampiran 4 dengan
nilai signifikansi 0.000 < p (0.05) yang
artinya HO ditolak, sehingga terdapat
perbedaan antar perlakuan.Uji lanjutan
yang dilakukan  vyaitu uji  post
hocBonferonni, hasil analisis
menyatakan bahwa hasil daya lekat
semua perlakuan berbeda secara
signifikan < p= 0.05, kecuali data F3
dengan K(+) yang tidak berbeda nyata
dengan sig. 1 >p=0.05. kemudian
dilakukan uji perbandingan untuk
mengetahui terjadinya penurunan daya
lekat pada siklus 5 secara signifikan atau
tidak. Uji yang digunakan yaitu uji paired
t-test karena data pretest dan posttest
berdistribusi normal. Hasil uji paired t-

test dengan nilai signifikansi 0.001 <
(p=0.05) yang artinya ada perbedaan
secara signifikan antara daya lekat siklus
0 dengan daya lekat siklus 5 atau
penurunan daya lekat yang terjadi
secara signifikan, sehingga daya lekat
gel handsanitizer dapat dikatakan tidak
stabil.
STABILITAS DAYA LEKAT

e’l
=
]
o

it S ks 0 Siklus 5
Gambar 4.5 Hasil Stabilitas Daya Lekat Siklus 0 dan Siklus 5
(Dokumen Pribadi, 2021)
Berdasarkan hasil uji pada Gambar
4.5, daya lekat ketiga formulasi sediaan
gel handsanitizer berbeda-beda karena
pengaruh variasi konsentrasi ekstrak
sebagai bahan aktif. Keempat sediaan
gel handsanitizer mengalami penurunan
setelah masa penyimpanan dengan
metode  freeze  thaw. Hal ini
mengindikasikan bahwa suhu dan
tekanan udara dapat mempengaruhi
daya lekat sediaan gel. Penurunana nilai
viskositas juga dapat berdampak pada
menurunnya daya lekat suatu sediaan
gel handsanitzer (Rodhiya, 2016).
Penurunan nilai daya lekat masih
sesuai dengan literatur Zats dan Gregory
(1996), yang menyatakan bahwa tidak
ada syarat khusus tentang daya lekat,
namun untuk daya lekat sediaan semi
padat sebaiknya > 1 detik. Berdasarkan
hasil statistik yang dilakukan
menunjukkan bahwa penurunan daya
lekat sediaan ini setelah 5 siklus
penyimpanan dengan metode freeze
thaw berbeda atau turun secara
signifikan. Hal tersebut membuktikan
bahwa daya lekat sediaan gel
handsanitizer ekstrak daun sirih dan
daun kelor relatif tidak stabil dengan
penyimpanan sediaan dalam suhu yang
ekstrem atau tidak stabil.
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STABILITAS DAYA LEKAT

Gambar 4.3 Hasil Stabilitas Daya Lekat Siklus 0 dan Siklus §
(Dokumen Pribadi. 2021)

Berdasarkan hasil uji pada Gambar
4.5, daya lekat ketiga formulasi sediaan
gel handsanitizer berbeda-beda karena
pengaruh variasi konsentrasi ekstrak
sebagai bahan aktif. Keempat sediaan
gel handsanitizer mengalami penurunan
setelah masa penyimpanan dengan
metode  freeze  thaw. Hal  ini
mengindikasikan bahwa suhu dan
tekanan udara dapat mempengaruhi
daya lekat sediaan gel. Penurunan nilai
viskositas juga dapat berdampak pada
menurunnya daya lekat suatu sediaan
gel handsanitzer (Rodhiya, 2016).

Penurunan nilai daya lekat masih
sesuai dengan literatur Zats dan Gregory
(1996), yang menyatakan bahwa tidak
ada syarat khusus tentang daya lekat,
namun untuk daya lekat sediaan semi
padat sebaiknya > 1 detik. Berdasarkan
hasil statistik yang dilakukan
menunjukkan bahwa penurunan daya
lekat sediaan ini setelah 5 siklus
penyimpanan dengan metode freeze
thaw berbeda atau turun secara
signifikan. Hal tersebut membuktikan
bahwa daya lekat sediaan gel
handsanitizer ekstrak daun sirih dan
daun kelor relatif tidak stabil dengan
penyimpanan sediaan dalam suhu yang
ekstrem atau tidak stabil

Kesimpulan

1. Berdasarkan dari hasil dan
pembahasan pada penelitian ini maka
kesimpulan yang diperoleh sebagai
berikut:

2. Ekstrak daun sirih hijau dan daun kelor
dapat dibuat sebagai sediaan gel
handsanitizer dengan variasi
kombinasi konsentrasi.

3. Gel handsanitizer ekstrak daun sirih
hijau dan daun kelor dengan

konsentrasi 75% ekstrak daun sirih dan
25% ekstrak daun kelor memiliki sifat
fisik dan stabilitas paling baik

Ucapan Terima Kasih
Terima kasih untuk Politeknik Tiara

Bunda atas dukungan selama proses
penelitian ini.
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